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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awal tahun 2020 hingga seterusnya menjadi tahun-tahun yang berat bagi
seluruh negara di dunia, tak terkecuali Indonesia. Pasalnya, pada tahun ini wabah
penyakit baru yang diberi nama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) mulai
menyebar ke berbagai negara dan membawa kekacauan. Dilansir dari situs
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), COVID-19 merupakan penyakit menular
yang diakibatkan oleh virus SARS-CoV-2. Virus yang bisa menular lewat kontak
erat ini sulit dihentikan karena daya tahannya sangat baik dan masa inkubasinya
relatif singkat (WHO, 2022a). Akibatnya, hampir semua sektor kehidupan dan
pemerintahan menjadi terganggu. Masyarakat Indonesia pun ikut merasakan
bagaimana sulitnya menjalani kehidupan sehari-hari yang normal akibat

banyaknya perubahan regulasi, seperti peraturan untuk menjaga jarak aman.

Di samping aturan jaga jarak, sebagai upaya untuk menekan penyebaran
COVID-19, pemerintah Indonesia membuat kebijakan baru tentang pelaksanaan
program vaksinasi COVID-19. Hal ini sejalan dengan yang tertuang dalam
Permenkes Nomor 10 tahun 2021 pasal 4 yang menuturkan bahwa pelaksanaan
vaksinasi ini ditujukan untuk meminimalisir transmisi COVID-19, menurunkan
risiko kematian, serta mencapai kekebalan agar masyarakat terlindungi dari
COVID-19. Kebijakan tersebut juga didukung oleh anjuran WHO (2022) yang
menyatakan cara terbaik untuk mencegah dan memperlambat transmisi
COVID-19 adalah dengan menjaga jarak minimal satu meter, memakai masker,
mencuci tangan dengan air atau hand sanitizer, dan mendapatkan vaksinasi. Lebih
lanjut, WHO juga menyarankan masyarakat agar mendapatkan pengetahuan yang
cukup tentang penyakit COVID-19 dan bagaimana cara-cara mencegah

penularannya.
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Sejak awal pandemi COVID-19, ada banyak percobaan dan penelitian
yang dilakukan di seluruh dunia untuk mengembangkan vaksin guna melawan
infeksi dari virus SARS-CoV-2. Hasilnya, tercipta beragam jenis vaksin, mulai
dari vaksin dari virus nonaktif, subunit protein, hingga vaksin hasil rekayasa
genetika. Berdasarkan data yang terangkum pada Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) di tahun 2022, ada sepuluh jenis vaksin yang telah diuji coba, disetujui,
dan layak edar. Vaksin-vaksin tersebut adalah Pfizer/BioNtech, SII/Covishield,
AstraZeneca/AZD 1222, Janssen/Ad26.COV 2.S, Moderna (mRNA 1273),
Sinopharma COVID-19, Sinovac-CoronaVac, Bharat Biotech BBV152 Covaxin,
Covovax (NVX-CoV2373), dan Nuvaxovid (NVX-CoV2373) (WHO, 2022b).

Mulanya, vaksinasi COVID-19 ini hanya perlu dilakukan sebanyak dua
kali suntikan dengan rentang waktu yang berbeda tergantung jenis vaksinnya.
Namun, seiring berkembangnya varian virus SARS-CoV-2, dua dosis vaksin
dinilai belum cukup untuk mencegah manusia tertular COVID-19. Burckhardt dkk
(2021, hlm. 2) mengutarakan bahwa umur kekebalan pada individu yang telah
divaksin belum diketahui secara pasti. Hal tersebut kemudian menimbulkan
perdebatan tentang perlunya vaksin penguat (booster) yang bisa meningkatkan

perlindungan dari infeksi virus SARS-CoV-2.

Sejak akhir tahun 2020, virus SARS-CoV-2 telah berevolusi dengan
perubahan struktural yang secara signifikan mengubah transmisibilitas dan
antigenisitasnya. Beberapa dari mutasi virus COVID-19 ini adalah Alpha,
Gamma, Lambda, dan yang terbaru, Omicron B.1.1.529. Adanya mutasi virus ini
memiliki dampak yang besar terhadap kekebalan atau antibodi manusia. Terkait
ini, infeksi ulang dari Omicron diperkirakan 5,41 kali lebih tinggi dibandingkan
virus Delta. Di sisi lain, ditemukan bahwa terdapat penurunan risiko Omicron
yang signifikan pada individu yang melakukan penyuntikan tiga dosis vaksin
dibandingkan dengan individu yang hanya menerima dua dosis (Ferguson, N., dkk

2021, him. 10).

Lebih lanjut, sebuah studi yang dilakukan oleh Imperial College of
London berkolaborasi dengan WHO menemukan bahwa dosis kedua Pfizer

memiliki perlindungan yang rendah terhadap gejala Omicron. Sementara itu,
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pemberian dosis Pfizer ketiga diperkirakan meningkatkan imunitas sebesar 55
sampai 80 persen terhadap Omicron (Ferguson, N., dkk 2021, him. 10). Penelitian
lain juga melaporkan terdapat peningkatan 10 sampai 42 kali lipat dalam
netralisasi  Omicron dengan pemberian vaksin dosis ketiga. Hasil
penelitian-penelitian tersebut mendukung perlunya pemberian vaksin penguat
untuk membatasi infeksi dari mutasi virus SARS-CoV-2. Oleh sebab itu,
muncullah kebijakan baru, yakni vaksin booster. Lebih lengkapnya, anjuran
tentang vaksin booster di Indonesia ini ada dalam Surat Edaran No.
HK.02.02/11/252/2022 yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia. Surat edaran tersebut menjelaskan tentang dilakukannya pemberian
dosis lanjutan (booster) untuk memperbaiki efektivitas vaksin yang telah

menurun.

Secara umum, dosis booster dapat secara substansial meningkatkan kadar
antibodi terhadap virus SARS-CoV-2. Vaksin booster juga membantu merangsang
pembentukan antibodi SARS-CoV-2 pada individu yang memiliki gangguan
kekebalan. Penelitian skala besar yang baru-baru ini dilakukan di Chili
menunjukkan bahwa dua dosis vaksin non aktif ditambah dosis ketiga dari vaksin
berbasis mRNA atau adenovirus nonaktif dapat meningkatkan perlindungan
terhadap SARS-CoV-2. Selengkapnya, dosis vaksin ketiga bisa meningkatkan
tingkat perlindungan tambahan pada pasien dengan gangguan kekebalan atau
penanggap vaksin yang buruk (Burckhardt dkk, 2021, hlm. 7-8). Dari data
tersebut, bisa disimpulkan bahwa terdapat beberapa manfaat jangka pendek dari
pemberian vaksin booster untuk meningkatkan perlindungan dari COVID-19 pada
orang dewasa, terutama pada individu yang rentan. Dengan demikian,
individu-individu tersebut juga relatif aman dan memiliki potensi yang minim

untuk menularkan COVID-19 ke orang sekitar.

Sayangnya, jumlah masyarakat Indonesia yang sudah melakukan vaksin
booster masih sangat minim. Menurut data terbaru yang dihimpun pada 8 Agustus
2022, jumlah masyarakat Indonesia yang telah diberi vaksin booster adalah
sebanyak 57.525.431 jiwa. Jumlah tersebut hanya sekitar 27,6 persen dari target
sasaran vaksinasi COVID-19 pemerintah Indonesia yang berjumlah 208.265.720
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jiwa (Choirul, 2022). Dari pendataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar masyarakat Indonesia masih enggan melakukan penyuntikan dosis lanjutan
atau vaksin booster. Hal ini juga didukung oleh penelusuran yang dilakukan oleh
tim Kompas TV yang menemukan bahwa minat masyarakat untuk melakukan
vaksin booster kian menurun. Hal tersebut diperkirakan terjadi akibat
kebijakan-kebijakan pemerintah yang telah melonggar seiringan dengan

berkurangnya kasus positif COVID-19 di Indonesia (Milenia, 2022).

Di samping itu, persepsi masyarakat terhadap keampuhan vaksin untuk
mencegah infeksi COVID-19 juga masih rendah. Misalnya saja berdasarkan
survei yang dilakukan terhadap masyarakat Sumatera Selatan. Dalam survei
tersebut, diketahui hanya terdapat 58 persen responden yang meyakini bahwa
pemberian vaksin dapat mencegah tertular COVID-19. Sementara itu, sebanyak
44,8 persen responden kurang yakin dengan kemampuan vaksin tersebut (Argista,
2021, hlm. 103). survei lain yang dilakukan di tahun 2022 terhadap masyarakat
Gorontalo juga menunjukkan hasil serupa. Dalam survei tersebut, diketahui bahwa
wawasan masyarakat tentang vaksinasi COVID-19 masih sangat rendah, yakni
hanya 50 persen dari keseluruhan responden. Faktor tersebut diperkirakan
mempengaruhi minat masyarakat untuk melakukan vaksin. Dalam hal ini, hanya
56 persen responden yang bersedia melakukan vaksin, sedangkan sisanya (44

persen) enggan untuk divaksin (Monayo, 2022, hlm. 41).

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan minat vaksinasi booster
masyarakat, pemerintah, lebih tepatnya Kementerian Perhubungan (Kemenhub),
memberlakukan aturan baru yang disebarkan melalui Surat Edaran Nomor 82-85
Tahun 2022. Dalam edaran tersebut ditegaskan bahwa pemberian vaksin ketiga
(booster) dijadikan syarat wajib untuk melakukan perjalanan menggunakan moda
transportasi udara, laut, perkeretaapian, dan darat. Sebelumnya, Kemenhub juga
pernah memberlakukan peraturan dalam Surat Edaran Nomor 77-80 Tahun 2022
yang menyebutkan bahwa status vaksin booster bisa dijadikan syarat untuk
melakukan perjalanan apabila pengguna moda transportasi tidak bisa

melampirkan bukti screening COVID-19 (RT-PCR).
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Dalam upaya menarik perilaku masyarakat agar berminat untuk
melakukan vaksinasi COVID-19 lanjutan (vaksin booster), pemerintah melakukan
beragam sosialisasi dan ajakan melalui berbagai media, termasuk media sosial. Di
era serba digital saat ini, media sosial sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Tak jarang, masyarakat lebih mengandalkan media sosial untuk
mencari tahu informasi terkini dibandingkan menonton berita atau membaca
koran. Kemudahan akses dan kecepatan pembaruan informasi menjadi salah satu
alasan mengapa sosial media lebih diminati masyarakat. Menurut Pittman, M., &
Reich (2016), media sosial adalah media berbasis situs web yang memungkinkan
penggunanya untuk berbagi konten ke berbagai jejaring sosial, misalnya teman

dan followers yang dimiliki.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh DataReportal pada Januari 2022,
saat ini terdapat total 191,4 juta pengguna media sosial di Indonesia. Jumlah
tersebut sangatlah tinggi, yakni sekitar 68,9 persen dari total populasi masyarakat
Indonesia pada tahun 2022. Hasil analisis Kepios menunjukkan bahwa angka
tersebut meningkat sebanyak 21 juta sejak tahun 2021. Saat ini, ada banyak media
sosial yang populer di Indonesia. Beberapa di antaranya ada media sosial
Facebook, YouTube, Instagram, dan TikTok. Lebih lanjut, DataReportal
menyebutkan bahwa pengguna media sosial Instagram di Indonesia pada awal
tahun 2022 berjumlah 99,15 juta jiwa atau setara dengan 35,7 persen dari total
populasi. Pengguna tersebut terdiri dari 52,3 persen perempuan dan 47,7 persen
laki-laki (Kemp, 2022). Bergerak dari kepopuleran media sosial di Indonesia,
banyak lembaga pemerintahan yang kemudian memanfaatkan media sosial

sebagai alat untuk mengajak masyarakat melakukan vaksinasi COVID-19.

Sejalan dengan Surat Edaran Nomor 84 Tahun 2022 dari Kemenhub, PT
Kereta Api Indonesia (PT KAI) mulai menyuarakan kebijakan vaksin booster
sebagai syarat untuk melakukan perjalanan kereta api jarak jauh melalui media
sosial Instagram @kail21 . Sebelum itu, PT KAI pun telah berulang kali
melakukan sosialisasi melalui unggahan di Instagram-nya sesuai dengan update
peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh Kemenhub. Unggahan-unggahan tersebut

diharapkan membuat masyarakat, terutama pengguna kereta api jarak jauh, mau
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tidak mau harus melakukan penyuntikan vaksin booster agar tetap bisa melakukan

perjalanan menggunakan kereta api.

Sebelumnya, Renata (2021) pernah melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Terpaan Postingan di Instagram dan Daya Tarik Pesan lklan di
YouTube Kemenkes RI terhadap Minat Vaksin COVID 19”. Dalam penelitian
tersebut, Renata ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari terpaan unggahan
yang dibuat Kemenkes RI dalam media sosialnya terhadap minat masyarakat
untuk melakukan vaksin. Dari penelitian ini ditemukan adanya hubungan yang
positif antara terpaan unggahan di media sosial Instagram Kemenkes RI terhadap
minat melakukan vaksin sebesar 0,669. Hal itu juga sejalan dengan pengaruh
terpaan iklan layanan masyarakat terhadap minat untuk melakukan vaksin sebesar
0,789. Namun, nilai koefisien determinasi atau R square pada penelitian Renata
masih tergolong rendah, yakni hanya 0,312 saja. Korelasi antar variabelnya pun
masih termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti masih banyak faktor lain

yang mempengaruhi minat vaksin yang perlu diteliti lebih dalam.

Penelitian lain berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap
Partisipasi Masyarakat dalam Program Keluarga Berencana di Kecamatan Tallo
Kota Makassar” yang dilakukan oleh Anggriani (2019) menemukan terdapat
pengaruh yang cukup baik antara penggunaan media sosial terhadap tingkat
partisipasi masyarakat di kecamatan Tallo, Makasar, terhadap program Keluarga
Berencana (KB). Akan tetapi, Anggriani juga menegaskan bahwa dalam praktik
sehari-hari, masih ada hal-hal yang menghambat keikutsertaan masyarakat dalam
mengikuti program KB. Ditambah lagi, pemerintah sebagai pengelola dan
pelaksana program KB juga dinilai belum bisa memanfaatkan media sosial secara

maksimal.

Hal ini makin mendukung statement bahwa ajakan atau promosi di media
sosial tak selamanya berjalan lancar. Misalnya saja penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Steffens dkk (2020) dengan judul “Using Social Media for
Vaccination Promotion: Practices and Challenges”. Penelitian ini menemukan
bahwa lembaga atau organisasi yang mempromosikan vaksin melalui media sosial

mengalami beragam hambatan, seperti evolusi media sosial yang serba cepat,
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sumber daya yang terbatas, serta dukungan internal yang lemah. Hal tersebut
kemudian berdampak pada kemampuan lembaga untuk menjangkau audiens yang
beragam, ketertarikan audiens terhadap unggahan yang dibuat, serta mengukur

dampak yang ditimbulkan dari unggah tersebut.

Penelitian tentang media sosial lain, seperti yang dilakukan oleh Effendi
dkk (2021) dengan judul “Social Media as a Medium for Ppreventing
Radicalization (A Case Study of an Indonesian Youth Communitys
Counter-Radicalization  Initiatives on Instagram)” juga menggambarkan
bagaimana media sosial digunakan oleh lembaga pemerintahan sebagai upaya
untuk mempengaruhi perilaku publik, dalam hal ini adalah untuk mencegah publik
terpapar konten radikalisme. Komunitas Duta Damai sebagai media yang diteliti
diketahui mampu menggunakan media sosial untuk terlibat dalam inisiatif
non-koersif untuk mencegah perilaku radikalisme. Selain itu, Effendi dkk (2021)
juga mengemukakan bahwa keterlibatan sosial, baik berbentuk onl/ine maupun
offline, akan selalu menjadi komponen penting untuk mengarahkan kesan dan ide
konsumen media berdasarkan nilai yang diproyeksikan oleh pembuat konten di

platform media sosial.

Dari penelitian terdahulu di atas, peneliti melihat adanya celah di mana
penelitian-penelitian tersebut (Renata, 2021; Anggriani, 2019; Steffens dkk, 2020;
Effendi dkk, 2021) lebih memfokuskan kajiannya pada intensitas atau frekuensi
individu dalam mengakses media sosial dan hubungannya dengan minat mereka.
Penelitian-penelitian tersebut juga lebih tertuju pada promosi yang dilakukan di
media sosial. Sementara itu, dalam penelitian ini peneliti berniat untuk mengulik
lebih dalam tentang konten kebijakan baru dari PT Kereta Api Indonesia (KAI)
terhadap minat masyarakat untuk melakukan vaksinasi lanjutan (booster). Sebab,
dalam kebijakan tersebut terdapat dampak di mana masyarakat menjadi kesulitan
untuk melakukan perjalanan jauh menggunakan kereta api apabila mereka belum

melakukan vaksin booster.

Alasan lain pentingnya dilakukan kajian ini adalah karena penelitian
tentang informasi kebijakan masyarakat dan perilaku minat masyarakat terhadap

vaksin booster juga masih jarang ditemukan. Diharapkan, melalui penelitian ini
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peneliti dapat memperoleh gambaran seberapa besar pengaruh unggahan tentang
kebijakan yang dibuat oleh PT Kereta Api Indonesia terhadap keinginan
masyarakat untuk melakukan vaksin booster. Peneliti juga berharap untuk
mengetahui apakah adanya unsur sebab-akibat pada kebijakan ini dapat

mempengaruhi masyarakat agar makin yakin melakukan penyuntikan booster.

Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan kajiannya
pada unggahan-unggahan apa saja yang dimuat di akun Instagram @kail2l
terkait informasi kebijakan pemerintah, khususnya yang berkaitan dengan
penggunaa kereta api jarak jauh dan bagaimana unggahan tersebut mempengaruhi
perilaku masyarakat untuk melakukan vaksinasi booster. Sebagai subjek
penelitian, penelitian akan melakukan survei terhadap pengikut atau followers
akun Instagram @kail21 . Fokus penelitian akan diarahkan pada pengikut
berusia di atas 18 tahun dan pernah melihat unggahan terkait kebiajakan di atas,
serta seberapa sering mereka menaiki kereta api jarak jauh. Dengan demikian,
penelitian ini akan diberi judul “PENGARUH INFORMASI KEBIJAKAN
PEMERINTAH DI MEDIA SOSIAL TERHADAP MINAT VAKSINASI
BOOSTER (Studi Korelasi Pengikut Akun Instagram @kail21 dan Minat

Vaksinasi Booster Followers)”
1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berencana merumuskan masalah

penelitian ke dalam lima pertanyaan, sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh positif antara isi pesan pada informasi kebijakan
pemerintah di akun Instagram @kail21 terhadap minat followers untuk

melakukan vaksinasi booster?

2. Adakah pengaruh positif antara struktur pesan pada informasi kebijakan
pemerintah di akun Instagram @kail21 terhadap minat followers untuk

melakukan vaksinasi booster?
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3.

Adakah pengaruh positif antara format pesan pada informasi kebijakan
pemerintah di akun Instagram @kail21 terhadap minat followers untuk

melakukan vaksinasi booster?

Adakah pengaruh positif antara sumber pesan pada informasi kebijakan
pemerintah di akun Instagram @kail21 terhadap minat followers untuk

melakukan vaksinasi booster?

Adakah pengaruh positif antara isi pesan, struktur pesan, format pesan, dan
sumber pesan pada informasi kebijakan pemerintah di akun Instagram

@kail21 _terhadap minat fol/lowers untuk melakukan vaksinasi booster?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara isi pesan pada
informasi kebijakan pemerintah di akun Instagram (@kail21 terhadap

minat followers untuk melakukan vaksinasi booster.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara struktur pesan
pada informasi kebijakan pemerintah di akun Instagram @kail2l

terhadap minat fo/lowers untuk melakukan vaksinasi hooster

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara format pesan
pada informasi kebijakan pemerintah di akun Instagram @kail2l

terhadap minat fo/lowers untuk melakukan vaksinasi booster.
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4. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara sumber pesan

pada informasi kebijakan pemerintah di akun Instagram @kail2l

terhadap minat fo/lowers untuk melakukan vaksinasi booster.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara isi pesan,
struktur pesan, format pesan, dan sumber pesan pada informasi kebijakan
pemerintah di akun Instagram (@kail21 terhadap minat followers untuk

melakukan vaksinasi booster.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa menambah wawasan terkait

pengaruh media sosial terhadap perilaku individu. Di samping itu, penelitian ini

juga diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi pihak-pihak terkait dalam

melakukan penelitiannya di waktu yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat membuka mata peneliti
tentang penggunaan media sosial sebagai alat untuk menyampaikan
informasi dan dampak yang bisa ditimbulkannya. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memicu semangat untuk melakukan penelitian lebih
dalam tentang perencanaan pembuatan konten media sosial untuk menarik
minat masyarakat.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
terkait hal-hal apa saja yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan minat vaksin booster masyarakat Indonesia.

Bagi Departemen Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih keilmuan tentang media sosial sebagai salah satu

alat untuk mempengaruhi perilaku penggunanya.

Ratih Nurwalidah, 2022
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi dalam penulisan skripsi penting untuk dibuat guna
membantu memperjelas prosedur penelitian yang akan dilakukan. Struktur ini
juga bisa dijadikan sebagai standar untuk melengkapi kaidah penyusunan karya
ilmiah. Struktur organisasi pada penelitian ini terdiri dari lima bagian, yakni

sebagai berikut:

1. BAB I Pendahuluan: Bagian ini mencatat masalah yang melatarbelakangi
pembuatan penelitian ini, dimulai dari situasi terkini dari masalah yang
diangkat, celah dalam penelitian terdahulu, hingga pentingnya penelitian
ini untuk dilakukan. Di samping itu, bagian ini juga akan menjelaskan
tentang rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan struktur organisasi
penelitian.

2. BAB II Kajian Pustaka: Bagian ini akan membahas teori-teori yang
relevan dengan masalah atau fokus penelitian. Pada bagian ini juga akan
dibahas penelitian terdahulu yang telah dilakukan, kerangka berpikir
peneliti, serta jawaban sementara atau hipotesis dari rumusan masalah.

3. BAB III Metode Penelitian: Bagian ini berisi uraian tentang tata cara
pelaksanaan penelitian. Di dalamnya peneliti akan membahas tentang
metode dan pendekatan yang digunakan, partisipan, metode pengumpulan
data, serta teknik analisis dan uji keabsahan data.

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan: Bagian ini berisikan pemaparan
tentang temuan dalam penelitian beserta pembahasan mengenai hasil
survei yang dilakukan terhadap followers Instagram (@kail2l .
Pemaparan tersebut akan dilakukan menggunakan metode statistika yang
kemudian akan dianalisis secara deskriptif.

5. BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi: Terakhir, bagian ini
akan merangkum hasil penelitian yang telah dilakukan. Setelah itu,
tersedia juga rekomendasi untuk pihak-pihak yang terlibat dalam

penelitian maupun untuk penelitian selanjutnya.

Ratih Nurwalidah, 2022
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